Pengadifan Agama Bengkuiu vang memeriksa dan mengadili

perkara ierientu pada tingkat pertama daiam persidangan majeiis feiah
menjatunkan puiusan Cerai Taiak yang diajukan oieh:
I ur 56 tanun, agama isiam, pekerjaan
Pensiunan PNS, bertempat tinggai di [N
I

i Koita Bengkuiu, sebagai

-

Pemonhon;
meiawan :

pekerjaan FNS, beriempat finggal di _

Termohon;
Fengadiian Agama tersebut;
Teiah membaca berkas perkara;
Teiah mendengar keterangan Femonon gan memernksa aial DUkl erkait,
DUDUK PERKARA
vienimbang, bahwa berdasarkan surat permohonan £emonon yang
terdafiar di Kepaniieraan Pengadilan Agama Bengkulu sebagai perkara

hali-hal sebagai berikut :

i. Bahwa Femohon ielah meiangsungkan pernikanan dengan rermonon
pada hari Minggu tanggai 24 Januari 1982 dihadapan Pegawai
Fencaiat Nikah Kanior Urusan Agama Kecamaian Koia Bengkuiu,
Kota Bengkuiu, sebagaimana ternyata dari Kutipan Akta Nikah Nomor

: 1384/1982 tanggal Z5 Januari 1982;
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2. Bahwa setelah akad nikah

kurang 5 tanun, iaiu pindan ke Uesa Karang Anyar iir Kecamaitan

Argamakmur seilama lebih kurang 3 tahun, iaiu pindah ke BengKuiu

seiama iepin Kurang Z5 tanun;

Bahwa seieiah akad nikah Pemohon dengan Termohon teiah

meiakukan nubungan suami isier dan ieian dikarunia 3 orang anak

vaifu :

- umur 33 tahun 6 buian (ilanir 03 Mei

- i Uur 30 tahun 6 buian (iahir 14 ivei

1985), sudah berkeiuarga;

I o 2 iahun 7 buian (08 April
1991), sudah berkeiuarga;

Banwa pada muianya kehidupan ruman tangga Pemochon dengan

‘Termohon berjaian rukun dan harmonis selama lebih kurang 15 tahun,

dan periengkaran ferus menerus yang disebabkan :

- Termohon tdak menghonmati Pemonon sebagal suami dan sering
membantah;

- Termohon banyak memiiiki hutang tanpa sepengeianuan Pemohon;

- Termohon pernah pergi meninggalkan rumah ftanpa seizin
Femonon;

Bahwa demi untuk mempertahankan rumah tangga Pemohon rela

menjual rumah iempat kediaman unftuk menyeiesaikan hutang-

hutang Termohon seteiah kejadian berjalan selama 1 tahun yaitu

pada buian Maret tahun 998, namun Termohon tdak pernan

berubah:

Banhwa pada buian Januari tahun 2010 terjadi puncak perseiisihan dan

periengkaran vang disebabkan karena pada waktu itu masin ada

orang yang datang menagin huiang kepada Termonon, Akibai aarn

pertengkaran tersebui Pemohon pergi meninggaikan tempat kediaman
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buian tersebut aniara Pemonon aan iermohon tidak ada komu

iagi;

7. Bahwa permasaianan ruman tangga Femonon dgan iermonon ieian
diupayakan damai cieh pihak keiuarga kedua belah pihak, tetapi tidak
bernasii karena iermonon tidak beruban;

8. Bahwa Pemohon ieiah berketetapan hati uniuk bercerai dari
Termenon Karena uniuk membina ruman tangga yang bahagia iidak
mungkin ferwujud;

9. Berdasarkan aiasan dan gqaili-daili sepagaimana teian diuraikan di
atas, maka Pemohon mohon kepada Bapak Ketua Pengadiian
Agama Bengkuiu meiaiul Majeils Hakim yang memeriksa dan
mengadili perkara ini memutus sebagai berikut :

Banwa, aias dasar dan aiasan-aiasan sebagaimana yang teiah
diuraikan di atas, maka Pemohon mohon kepada Bapak Keiua
Fengadiian Agama Bengkuiu meiaiui iviajeils Hakim yang memeriksa dan
mengadili perkara ini memutus sebagai berikut :

PRIMER :

1. Mengabuikan permohonan Pemohon ;
2. vemberi izin kepada Pemonon |G -«
menjatuhkan taiak satu rofi terhadap Termohon _

I i cepan sidang Pengadilan Agama Bengkuiu;

Membebankan biaya perkara ini sesuai dengan peraturan

.(;.‘I

peraturan perundang-undangan yang beriaku ;
SUBSIDER :
Apabiia Majeiis Hakim berpendapat iain mohon puiusan vang seadii-
adiinva ;

iMenimbang, bahwa paga nan sidang vyang ieian ditetapkan
Pemohon hadir menghadap sendiri di persidangan. Sedang Termohon
fidak pernanh hadir di persidangan dan fidak puia menunjuk orang lain
unituk hadir sebagai kuasanya yang sah, meskipun ia telah dipanggii
dengan resmi dan patui oien Jurusiia Pengadiian Agama Bengkuiu
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masing- masing dengan surat panggilan Nomor 071 1/Pdt.G/2015/] B
tanggai 16 November 2015 dan 26 November 2U15;

Menimbang, bahwa Majeiis Hakim teiah berusaha menda
Femonon dengan Termohon, dengan cara menasinail Femonon
tetap bersabar dan berusaha untuk rukun kembali bersama Termohon,
namun tidak bernasii;

Menimbang, bahwa acara seieiah dibacakan surat permohonan
Femonon yang terdafiar di kepaniieraan iFengadiian Agama Bangikuiu
tanggal 05 Nopember 2015, Is! dan maksudnya tetap dipertahankan
Femohon dengan beberapa penjeiasan sebagaimana dalam berita acara
persidangan ;

iienimbang, bahwa untuk memperkuat gain-gaili permononannya,
Pemohon telah mengajukan aiat- alat bukti sebagai berkut:
A. Alat buktl tertuiis, yaitu :

1. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 1384/1982 tanggai 24 Januari
1982 dikeiuarkan oien Kanior Urusan Agama Kecamatan Koia
Bengkulu lunas materai dan sesuai dengan astinva (P.)

B. Alai bukii saksi, masing- masing bernama :
i. . umur 33 tahun, agama isiam, pekeriaan PNS,

tempat kediaman di
KOta Bengruiu,

dibawah sumpannya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa Saksi kenai dengan Pemohon dan Termonon karena
Pemohon saudara sepupu Sakst;

- Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon tingaal di
Argamakmuir;

- Bahwa Pemohon dan Pemohon ieiah dikaruniai 3 orang anak;

- Bahwa keadaan ruman tangga rFemonon dan Termohon awainya
rukun dan harmonis kurang lebih 15 tahun, setelah itu tidak rukun
lagi , Permohon dan Termohon berseiisin dan bertengkar karena
masaiah ekonomi:
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- Bahwa saksi melihat Pemohon dan Termohon sudah tidak i
persama iagl, sejak kurang iebih 5 tanun teraknir, 1ermoi
dari rumah kediaman bersama;

- Banwa seiama pisan rFemonon tdak iagi memben narkan
Termohon;

- Banwa Fihak keiuarga sudah berusana mendamaikan Pemonon
dan Termohon, namun tidak berhasii;

2. I umur 53 tahun, agama isiam,
pekeriaan Ibu rumah tangga, tempat kediaman di _
|
I <oi= Bengkuiu, dibawah sumpahnya menerangkan sebagai
berikut :

- Bahwa Saksi kenai dengan Pemohon dan Termohon karena
Pemonon saudara sepupu Saksi;

- Bahwa seieiah menikah Pemohon dan Termohon tinggal di
Argamaimur;

- Bahwa Pemohon dan Termohon teiah dikaruniai 3 orang anak;

- Bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dan Termohon awainya
rukun dan harmonis kurang iebih 15 fahun, seteiah itu tidak rukun
iagl, Femonon dan ifermohon berseiisin dan bertengkar karena
masaiah ekonomi:

- Banwa saksi meiinat Pemohon dan Termohon sudah fidak tinggai
bersama Iagi, sejak kurang iebih 5 tahun terakhir, Termohon pergi
gar rurnan kKediaman bersama;

- Bahwa seiama pisah Pemohon tidak iagi memberi nafkah untuk
Termonon;

- Bahwa Fihak keiuarga sudah berusaha mendamaikan Pemohon
dan iermochon, namun tigiak bernasii;

Bahwa, Pemchon daiam kesimpulannya menyatkan tetap dengan
permohonannya dan mohon puiusan;

iMenimbang., bahwa teniang jalannya pemeriksaan iebih ianjut
daiam persidangan ielan dicatai daiam berita acara dan uniuk mernngkas

h
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uraian putusan ini, majelis menunjuk berita acara sidana sebagai
yang udak terpisaikan dari putusan ini ; ‘
PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemo

adalah untuk menceraikan Termohon sebagaimana telah diuraikan di
atas;

iMenimbang, bahwa permohonan Pemohon didasarkan pada daiil
terjadinya perseiisinan aan periengkaran yang disebabkan 1ermonon
tidak menghormati Pemohon sebagai suami, sering
membantan, Termonon banyak hutang tanpa sepengetanuan Pemonon,
sejak Tahun 2010 Pemohon dan Termohon sudah pisah, Termohon perai
meninggaikan ruman tanpa seizin Femonon;

Menimbang,bahwa alat bukti P71 adalah potokopi Kutipan Akta
Niikah yang merupakan potokop! dar akia auteniik yang dikeiuarkan oien
pejabat berwenang mempunyai niiai pembuktian sempurna dan mengikat
ternyata sesuai dengan asiinya, maka majeiis meniial aiat buki terseout
telah memenuhi svarat materit dan svarat formii sebagai alat bukt untuk
seianjuinya dapat digunakan dalam perkara ini,

iMenimbang, bahwa berdasarkan aiat bukii (P.) maka dinyatakan

terbukii Pemonon dan Termonon ienkat daiam perkawinan yang san
Kecamatan Koia Bengkuiu, sehingga Pemohon dan Termohon adaian
pihak yang berkuaiitas dalam perkara ini;

iienimbang, banwa oieh karena aiasan Cerai Pemonon didasarkan
pada Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Isiam. maka Malelis
membebankan Kepada Pemohon  uniuk  membukiikan  daiii
perrmohonannya;

iientmbang bpanwa uniuk membukitkan dalli permohonannya
Pemohon telah mengajukan dua orang saksi dan telah didengar
Kesaksiannya satu persaiu dibawanh sumpanhnya dipersidangan dan
mereka bukan orang vyang dilarang uniuk didengar kesaksiannya,
sedangkan adanya hubungan dara/saudara adaian diboienkan
berdasarkan pasai 22 Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975, sebagai
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lex spiciaiis daiam perkara perceraian oieh karena itu maka sak
fersebut cakap dan memenuni syarat formai sehingga dapat

sebagai atat bukii daiam perkara ini;
iiemimbang, bahwa bDerdasarkan keterangan saksi periama
bahwa, Pemohon dan Termohon sering bertengkar karena masalah
ekonomi Femonon dan 1ermonon sudan tudak tnggai bersama iagi, sejak
kurang lebih § tahun ierakhir, Termohon pergi dari rumah kediaman
persama. Pihak keiuarga sudan berusaha mendamaikan Pemonon dan
Termohon, namun tidak berhasii. Sedangkan saksi kedua menerangkan
bahwa, Femohon dan Termohon sering beriengkar karena masaian
ekonomi, Pemohon dan Termohon sudah fidak finggal bersama lagi, sejak
Kurang iebin 5 tahun terakhir, Termonon pergi gar ruman kediaman
bersama. Pihak keiuarga sudah berusaha mendamaikan Pemohon dan
Termohon, namun tidak berhasii . Keterangan Saksi fersebut diniiai oien
Majelis Hakim saiing bersesuaian dan teiah menguatkan daiii
permononan Femonon;
Menimbang bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
{ersebut ditemukan fakia sebagai berikut :
- Pemohon dan Termohon sering berselisin dan bertengkar karena
masaian ekonomi;
- Termohon sering pergi meninggaikan Pemohon tanpa izin:
- Pemonhon dan Termohon ieian berpisah iebih kurang 6 tahun
sampai sekarang;
- Bahawa pihak keiuarga sudah bDerusana menmendamaikan
Pemohon dengan termohon, namun tidak ber hasil,
ivienimbang, bahwa berdasarkan fakia-Takia tersebut diatas Majeiis
Hakim menilai rumah tangga Pemohon dan Termohon teiah pecah dan
tidak mungkin didamaikan iagi karena sebagai suami isteri Pemonon dan
Termohon sudah berpisah selama satu tahun lebih sebagai indikasi
bahwa antara Pemohon dan Termchon teiah terjadl perseiisinan dan
pertengkaran vang sangat tajam yang menyebabkan mereka  gagal
mewujudikan tujuan perkawinan sebagaimana yang dimaksud pasai i
ayat (1) Undang-Undang Nemor i tahun 1974 dan Pemohon tidak mau
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meiaksanakan kKewajibannya sebagai isteri., yang mengakibati
=5y

terputusnya Komunikasl suami Isterl antara Pemonon dengan te

&)
sehingga dalii-dalii permohonan Pemochon beralasan sesuai d

Keieniuan pasai 39 ayai Z Undang Undang Nomor 1 iahun 1974 \ﬁ
pasal 19 huruf {f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 jo pasai
116 nuruf (f) Kompiiast Hukum isiam. Apabiia Rumah Tangga Pemoion
dan Termohon ietap diperiahankan akan menimbuikan kemudharatan,
maka uniuk mengnindari kemudharaian berkepanjangan permonhonan
Pemohon dapat dikabuikan dengan mengizinkan kepada Pemohon untui
menjatuhkan taiak saiu Raj1 terhadap Termchon;

iMenimbang, bahwa karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, maka sesual dengan pasai 8Y ayat (1) Undang-undang
Nomor 7 tahun 1989 vang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3
tanun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 fahun 2009, maka biaya
perkara ini dibebankan kepada Pemohon ;

iMiempernatikan semua peraturan perundang-undangan  yang
beriaku dan hukum syara’ vang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Mengabuikan permohonan Pemohon;

Z. mMenetapkan memben izin kepada Pemohon

-untuk menjatuhkan talak satu Rol'i terhadap |ermohon

3. Memerintahkan Kepada Panitera Pengadiian Agama Bengkuiu
untuk menginmkan seheiai salinan putusan ini seteiah berkekuatan
hukum tetap kepada Pegawai Pencaiai Nikah Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Seiebar Kota Bengkuiu dan Pegawai
Pencatat Nikah Kanior Urusan Agama (KUA} Kecamaian
Kampung Melayu Kota Bengkulu guna didaftar dailam daftar yang
disediakan untuk itu;

4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara
sgjumian Kp. 316.000 - (tga ratus enam beias nou rupian );

h/_@sﬁ\l{‘.\
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Demikian diputuskan daiam musyawaran majeiis hakim Pengadiian
Agama Bengkuiu pada hari Kamis tanggai 21 Januan 2016 Maseni, oien
kami Drs. Helmi, M. Hum. sebagai Hakim Ketua, Drs. Sarijan, MD., MH.
dan  Drs. M.Wancik Danian, S.H. M.H. masing-masing sebagai nakim
anggota dibantu oieh Mohamad Edwar, S.Hut., M.P., M.H. sebagai

paniiera pengganil. Fada narn Itu juga putusan Ini diucapkan daiam sidang

ierbuka uniuk umum dihadiri Femohon dan Termohon;

rs. Helmi, M. Hum.

ngganti,

awar, S.Hui., M.P., V.H.

Rincian_biava perkara :

1. Biaya pendafiaran Rp. 30.000,-

2. Biava proses Rp. 50.000,-

3. Biaya panggiian Rp. Z225.000

4, Biaya redaksi Rp. 5.000.-

5. Biaya materai Rp. 6.000,- +
Jumiah Rp. 316.000,
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